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ABSTRAK

PENGARUH LIKUIDITAS DAN SOLVABILITAS 
TERHADAP PERUBAHAN LABA BERSIH 

SUB SEKTOR TRANSPORTASI 
DI BURSA EFEK INDONESIA

Putri Ayu Pumamasari 

01091001006

Perubahan laba bersih sub sektor transportasi di Indonesia dipengaruhi oleh 
berbagai faktor keuangan yang dapat diukur menggunakan rasio keuangan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh Likuiditas (<current ratio) 
dan pengaruh Solvabilitas (debt to assets ratio dan debt to equity ratio ) terhadap 
perubahan laba bersih perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah sub sektor 
transportasi di BEI pada tahun 2008-2011 sebanyak 10 perusahaan. Data yang 
digunakan adalah data sekunder, dimana current ratio (CR), debt to assets ratio 
(DAR) dan debt to equity ratio (DER) sebagai variabel bebas dan perubahan laba 
bersih (PLB) sebagai variabel terikatnya. Metode statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. Hasil analisis 
secara parsial menunjukan bahwa DAR berpengaruh secara signifikan dan negatif 
terhadap perubahan laba bersih sementara DER berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap perubahan laba bersih. CR tidak berpengaruh terhadap perubahan 
laba bersih. Secara simultan variabel CR, DAR, DER berpengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap perubahan laba bersih. Nilai adjusted R square sebesar 0,226 
yang menunjukan bahwa 22,6% perubahan laba bersih dapat dijelaskan oleh variabel 
independent sedangkan sisanya 77,4% dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci: likuiditas, solvabilitas, current assets ratio, debt to assets ratio dan debt 
to equity ratio.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF LIQUIDITY AND SOLVENCY TO THE CHANGE OF 
NET PROFIT OF TRANSPORTATION SUB-SECTOR 

IN INDONESIA STOCK EXCHANGE

Putri Ayu Pumamasari 
01091001006

The change of net profit of transportation sub-sector in Indonesia is influenced by 
the variety of financial factors that can be measured by financial ratios. The purposes 
of this study are to see how much the influence of Liquidity (current ratio) and the 
influence of Solvency (debt to assets ratio and debt to equity ratio) to the change of 
company net profit. The sample of this study is the transportation sub-sector in 
Indonesia Stock Exchange in years 2008-2011 that are 10 companies. This study use 
secondary data, where the current ratio (CR), debt to assets ratio (DAR) and the debt 
to equity ratio (DER) as the independent variables and the change of net profit (PLB) 
as the dependent variable. The statistical method that is used in this study is 
classical assumption test and multiple linear regressions. The result shows that 
DAR influences significantly and negatively to the change of net profit while DER 
influences significantly and positively tothe change of net profit. CR doesn’t 
influence to the change of net profit. Simultaneously, CR, DAR, DER variables 
influence significantly and positively to the change of net profit. Adjusted R-square 
value is 0.226 which show that 22.6% the change of net profit can be explained by 
the independent variables while 77.4% can be explained by other variables.

Keywords: liquidity, solvency, current assets ratio, debt to assets ratio and debt to 
equity ratio.
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PENDAHULUAN

:s1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang sangat luas sehingga transportasi sangat 

dibutuhkan sebagai sarana penghubung baik di darat, laut maupun udara. 

Transportasi juga memiliki peranan yang sangat penting sebagai kegiatan jasa 

pelayanan dalam mendukung segala aspek kehidupan, terutama disektor 

perekonomian. Di samping itu jasa transportasi diperlukan untuk membantu 

kegiatan sektor-sektor lain (sektor pertanian, sektor perindustrian, sektor 

pertambangan, sektor perdagangan, sektor konstruksi, sektor pemerintahan, 

transmigrasi, pertahanan-keamanan dan lainnya) untuk mengangkut barang dan 

manusia dalam kegiatan pada masing-masing sektor tersebut. Jasa transportasi 

dikatakan derived demand atau permintaan turunan artinya permintaan input 

bergantung permintaan output (Ray&Karl, 2007:246) dengan kata lain permintaan 

jasa transportasi bertambah karena diperlukan untuk melayani berbagai kegiatan 

ekonomi dan pembangunan yang meningkat.

Seiring bertambahnya permintaan jasa transportasi maka terjadi persaingan 

antar perusahaan yang bergerak di sub sektor transportasi yang memberikan 

kualitas pelayanan, keamanan serta kenyamanan yang beragam. Banyaknya 

persaingan dari perusahaan sejenis menuntut perusahaan untuk terus 

meningkatkan kinerjanya dengan baik demi eksistensi dan kelangsungan hidup 

perusahaan.

1
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Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dan laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perusahaan. Laporan keuangan perusahaan akan memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan 

lainnya. Hal ini sesuai dengan tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 

yang menyatakan tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam mengambil 

keputusan ekonomi.

Informasi yang didapat dari laporan keuangan biasanya digunakan oleh 

berbagai pihak, baik pihak intern (pemilik dan manajemen) maupun pihak ekstern 

(kreditur, pemerintah, dan investor). Agar laporan keuangan dapat dipahami dan 

dimengerti oleh berbagai pihak (ekstern dan intern) maka perlu dilakukan analisis 

laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan 

menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga sesuai dengan hasil 

yang diharapkan. Teknik analisis yang bisa digunakan adalah analisis 

keuangan.

rasio

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang menunjukan hubungan 

diantara pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Hasil analisis rasio keuangan 

dapat digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam pencapaian target (laba) 

yang telah ditetapkan.

antara
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Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan sehingga laba dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan investasi dan prediksi untuk meramalkan perubahan laba dimasa yang 

akan datang. Laba yang diperoleh perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak 

dapat dipastikan, maka perlu adanya prediksi perubahan laba.

Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba pertahun. 

Perubahan laba yang tinggi mengidentifikasi laba yang diperoleh perusahaan juga 

tinggi. Perubahan laba ini juga akan mempengaruhi keputusan para investor yang 

akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan, karena investor mengharapkan 

dana dengan tingkat pengembalian yang tinggi.

Setelah melakukan pengamatan terhadap laporan keuangan sepuluh

suatu

perusahaan yang bergerak di sub sektor transportasi yaitu : PT Arpeni Pratama

Ocean Line Tbk, PT Centris Multipersada Pratama Tbk, PT Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk, PT Indonesian Air Transport Tbk, PT Panorama Transportasi 

Tbk, PT Pelayaran Tempuranan Emas Tbk, PT Rukun Raharja Tbk, PT Samudra 

Indonesia Tbk, PT Steady Safe Tbk, PT Zebra Nusantara Tbk, serta berfokus pada 

unsur-unsur likuiditas, solvabilitas selama empat tahun terakhir dari tahun 2008- 

2011. Maka dapat diindikasi adanya masalah sebagai berikut :
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Tabel 1.1 Laporan Perbandingan Rata-Rata Rugi/Laba
Sepuluh Perusahaan Sub Sektor Transportasi Tahun 2008-2011
(dalam Rupiah)

A RATA- 
RATA
RUGI/LABA

RUGI/LABA
NAMA

PERUSAHAANNO 2011201020092008
Arpcni Pratama 
Occan Linc Tbk (755.239399.712)(2.065.884.091.529)1 (1.634,468.743.387)(670.605.382.761)371.496.918.649

Centris Multipcrsada 
Pralama Tbk (8.161.865.436)2 161.483.849228.010.534(10.516.540.371)(9.406.462,771)

Humpuss Intcrmoda 
Transportasi Tbk3 (91312.792.400)(218.328.947,000)(662.275.081.000)250.711.366.000(66.679.574.000)

Indonesia Air 
Transport Tbk4

(26.440.805.000)(33.545.644.000)(39.623.330.000)(34.773.624,000)(59.779.946.000)
Panorama 

Transportasi Tbk5 3.714332.092272.068.6594.470.704.9755.025.813.4324.691.422.896

Pelayaran Tempuran 
Emas Tbk6

(16.702.896.674)26.617.138.054(114.457,408.508)(178.950.102.688)155.190.663.887

Rukun Raharja Tbk7 752380.4242.423.619.178925.192.743132.013.96793.743.355
Samudra Indonesia8 93.922.255.600141.944.826.00038.510.019.000(15.630.064.000)169.123.444.000Tbk

Steady Safc Tbk9 (9.391.755.084) (7.495353.158)2.266.133.9448.905.440.232 (24.305.240,980)

Zebra Nusantara Tbk10 (1,334.154.533) (7.490.624.780)(8.658.946.331) (9.424.290.479)(8.060.160.800)
A RATA-RATA 
RUGI/LABA 56.657348.945 (68.657.070.773) (241.294.879.218) (216.406345.641)

Sumber: Diolah dari laporan keuangan sub sektor transportasi (www.bei.co.id dan 
www.sahamok.com. diakses 1 November 2012)

Dari Tabel 1.1 kita bisa melihat bagaimana rata-rata rugi/laba sub sektor 

transportasi masing-masing perusahaan (sepuluh perusahaan) dari tahun 2008 

sampai tahun 2011.

PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk (APOL) rata-rata rugi/laba sebesar - 

ini merupakan rata-rata kerugian yang paling besar 

dibandingkan perusahaan lain. PT Centris Multipersada Pratama (CMPP) Tbk 

rata-rata rugi/ laba sebesar -8.161.865.436. PT Humpuss Intermoda Transportasi 

Tbk (HITS) rata-rata rugi/laba sebesar -91.312.792.400 dan -26.440.805.000

755.239.399.712,
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untuk rata-rata rugi/laba perusahaan PT Indonesia Air Transport Tbk (IATA). PT 

Panorama Transportasi Tbk (WEHA) rata-rata rugi/labanya sebesar 3.714.332.092 

sedangkan PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk (TMAS) rata-rata rugi/laba sebesar

-16.702.896.674.

PT Rukun Raharja Tbk (RAJA) rata-rata rugi/laba sebesar 752.580.424

dan untuk PT Samudra Indonesia Tbk (SMDR) rata-rata rugi/laba sebesar

93.992.255.600. Rata-rata rugi/laba PT Steady Safe Tbk (SAFE) dan PT Zebra 

Nusantara Tbk (ZBRA) dari tahun 2008 sampai tahun 2011 sebesar -

7.495.553.158 dan -7.490.624.780.

Secara keseluruhan atau berdasarkan rata-rata rugi/ laba masing-masing

perusahaan (sepuluh perusahaan) dari tahun 2008 sampai tahun 2011 sub sektor

transportasi banyak perusahaan yang mengalami penurunan laba atau mengalami

kerugian. Rata-rata rugi/laba masing-masing perusahaan (sepuluh perusahaan)

yang bergerak di sub sektor transportasi bisa juga di lihat pada Grafik 1.1 sebagai

berikut:

RATA-RATA RUGI/ LABA
200,000,000,000

0

-200,000,000,000
$ 07 ^ ^—rata-rata

-400,000,000,000 j----------------------------------—----------------- RUGI/ LABA
-600,000,000,000 /------------------------------------------------- -- ----

-800,000,000,000 ---------------------------------------------------------------

Grafik 1.1. Laporan Perbandingan Rata-Rata Rugi/ Laba 
Sepuluh Perusahaan Sub Sektor Transportasi 
Tahun 2008-2011

Sumber: Diolah dari laporan keuangan sub sektor transportasi (www.bei.co.id dan 
www.sahamok.com. diakses 1 November 2012)
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Dari Grafik 1.1 bisa dilihat rata-rata rugi/laba tahun 2008 sampai tahun 

2011 masing-masing perusahaan (sepuluh perusahaan) di sub sektor transportasi. 

Rata-rata rugi/laba perusahaan yang mengalami penurunan sebanyak tujuh 

perusahaaan yaitu: PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk (APOL), PT Centris 

Multipersada Pratama Tbk (CMPP), PT Humpuss Intermoda Trasportasi Tbk

(HITS), PT Indonesia Air Trasport Tbk (IATA), PT Pelayaran Tempuran Emas 

Tbk (TMAS), PT Steady Safe Tbk (SAFE) dan PT Zebra Nusantara Tbk (ZBRA).

Perusahaan yang mengalami rata-rata penurunan rugi/laba yang paling tinggi

adalah PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk.

Rata-rata rugi/laba perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu PT

Panorama Trasportasi Tbk (WEHA), PT Rukun Raharja Tbk (RAJA) dan PT

Samudra Indonesia Tbk (SMDR). Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata 

peningkatan laba yang paling tinggi dibandingkan perusahaan lain yang sejenis 

adalah PT Samudra Indonesia Tbk.

Perubahan laba yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

perubahan laba bersih karena untuk memperoleh kondisi laba yang sesungguhnya 

setelah dikurangi pengaruh bunga sebagai konsekuensi pembayaran hutang. 

Perubahan laba sepuluh perusahaan sub sektor transportasi dapat dilihat pada 

Tabel 1.2 :
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Tabel 1.2 Variabel Perubahan Laba Bersih
Sepuluh Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011 

(dalam %)

Perubahan Laba Bersih
2010NAMA PERUSAHAANNO 201120092008

Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 26,39143,73(280,51)1 66,39
Centris Multipersada Pratama 
Tbk2 (29,18)(102,17)11,80(55,79)
Humpus Intermoda Transportasi 
Tbk3 (67,03)(364,16)(475,99)(127,78)

Indonesia Air Transport Tbk4 05,34)13,95(41,83)(268,31)
Panorama Transportasi Tbk5 (93,91)(94,59)7,1314,10

Pelayaran Tempuran Emas Tbk6 (123,26)(36,04)(215,31)452,57
Rukun Raharja Tbk7 161,96600,8340,82(50,22)
Samudra Indonesia Tbk8 268,59(346,38)(109,24)24,66
Steady Safe Tbk9 (514,44)(372,93) (109,32)(159,56)
Zebra Nusantara Tbk10 8,84 (85,84)(19,20) 07,43

Sumber: Diolah dari laporan keuangan sub sektor transportasi (www.bei.co.id dan 
www.sahamok.com. diakses 1 November 2012)

Dari Tabel 1.2 kita bisa melihat perubahan laba bersih dari tahun 2008-

2011 di sepuluh perusahaan sub sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia. 

Secara keseluruhan perubahan laba bersih di 10 perusahan sub sektor transportasi 

berkisar di atas 457,99% sampai di atas 600,83%. Perusahaan yang mengalami 

penurunan laba dari tahun 2008-2011 yaitu : PT Humpuss Intermoda Transportasi 

Tbk dan Steady Safe Tbk.
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Tabel 1.3 Variabel Current Ratio
Sepuluh Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011 
(dalam %)

ZCURRENT RATIO
RATA-
RATA

NAMA PERUSAHAANNO 2011201020092008
Arpeni Pratama Ocean Line 
Tbk

25,5620,0259,75127,571 58,22
Centris Multipersada Pratama 
Tbk

282,5034,1332,2566,502 103,85
Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk_________
Indonesia Air Transport Tbk

52,6788,6777,2681,513 75,03

117,4977,2583,3861,704 84,95
46,05 40,4056,6941,37Panorama Transportasi Tbk5 46,13

Pelayaran Tempuran Emas 
Tbk

55,4548,0353,50 41,126 49,52
36,44163,51 29,34Rukun Raharja Tbk 144,587 93,47

117,22 105,85Samudra Indonesia Tbk 153,85 119,488 124,10
4,67Steady Safe Tbk 6,21 4,54 5,819 5,31

Zebra Nusantara Tbk 35,5110 33,51 28,54 27,87 31,36
Z RATA-RATA 67,15 49,39 75,0177,23

Sumber: Diolah dari laporan keuangan sub sektor transportasi (www.bei.co.id dan 
www.sahamok.com. diakses 1 November 2012)

Dari Tabel 1.3 kita bisa melihat bagaimana nilai current ratio pada beberapa 

perusahaan yang bergerak di sub sektor transportasi. Rata-rata nilai current ratio

berkisar di antara 5,31% sampai 124,10%. 

Perusahaan-perusahaan yang mengalami peningkatan nilai current ratio tertinggi 

rata-rata dari perusahaan lainnya adalah PT Centris Multipersada Pratama Tbk 

dan PT Samudra Indonesia Tbk.

Current Ratio/rasio lancar adalah rasio yang menunjukan sejauh mana aktiva 

lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar (Sofyan Syafri Harahap, 2009:301).

pada sepuluh perusahaan ini

8

http://www.bei.co.id
http://www.sahamok.com


I

Current ratio yang terlalu tinggi menunjukan kelebihan uang kas atau aktiva 

lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang/ tingkat likuiditas 

rendah dari pada aktiva lancar dan begitu juga sebaliknya jika current 

rendah ini menunjukan kekurangan uang kas atau aktiva lancar (Munawir,

ratio

2004:72).

Current ratio 200% kadang sudah memuaskan bagi suatu perusahaan

(Munawir ,2004:72) sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2009:301) rasio

lancar yang lebih aman jika berada di atas 1 atau di atas 100%.

Pengaruh current ratio terhadap perubahan laba adalah semakin tinggi nilai

current ratio maka laba bersih yang dihasilkan perusahaan semakin rendah, 

karena rasio lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar yang 

tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Dari segi profitabilitas, nilai current 

ratio yang tinggi belum tentu baik walaupun dari segi likuiditas menunjukan 

risiko yang rendah (Thaussie Nurvigia, 2010).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yezi Fadly (2010) mengatakan 

bahwa current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan laba sedangkan 

penelitian yang dilakukan Yuni Nurmalasari (2007) mengatakan current ratio 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap perubahan laba.
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Tabel 1.4 Variabel Debt to Assets Ratio
Sepuluh Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011 
(dalam %)

ZDEBTtO ASSETS RATIO
RATA-
RATA

NAMA PERUSAHAANNO 2011201020092008
Arpeni Pratama Ocean Line
Tbk_____________________
Centris Multipersada Pratama 
Tbk ______

I 111,76166,21115,2888,0177,55

2 51,0545,6852,9954,6750,85
Humpus Intermoda 
Transportasi Tbk3 55,2372,6365,0638,6944,54
Indonesia AirTransport Tbk4 67,6165,5069,5066,8268,60
Panorama Transportasi Tbk
Pelayaran Tempuran Emas 
Tbk

5 69,96 60,2767,6856,0947,35

6 75,68 74,9882,9779,5561,72
Rukun Raharja Tbk7 79,07 50,3281,1310,2130,86
Samudra Indonesia Tbk8 56,94 60,82 56,7757,5651,77
Steady Safe Tbk9 228,14 176,49161,60 179,80136,39
Zebra Nusantara Tbk10 67,3346,55 54,70 52,3640,87

I RATA-RATA 61,05 65,97 82,60 93,10
Sumber: Diolah dari laporan keuangan sub sektor transportasi (www.bei.co.id dan 

www.sahamok.com, diakses 1 November 2012)

Dari Tabel 1.4 kita bisa melihat debt to assets ratio sepuluh perusahaan sub 

sektor transportasi dari tahun 2008 sampai tahun 2011. Rata-rata debt to assets 

ratio sepuluh perusahaan berkisar di antara 50,32% sampai di atas 176%. 

Perusahaan yang memiliki rata-rata debt to assets ratio paling rendah 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya yaitu PT Rukun Rahaija Tbk sedangkan 

perusahaan yang memiliki rata-rata debt to assets ratio paling tinggi dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya yaitu PT Steady Safe Tbk.

Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
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seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva (Kasmir, 2012 :156).

Debt to assets ratio yang diinginkan oleh suatu perusahaan adalah rendah, 

karena semakin tinggi nilai rasio ini maka menunjukan bahwa perusahaan 

semakin berisiko (memiliki risiko fmancial yang tinggi) karena keberlangsungan 

perusahaan tergantung pada hutang (Vincent Gaspersz, 2012:7).

Kreditur lebih menyukai debt to assets ratio yang rendah, karena semakin

rendah rasio ini, maka semakin besar perlindungan terhadap kerugian kreditur

dalam pristiwa likuidasi untuk mendapatkan laba. Disisi lain, pemegang saham 

akan menginginkan debt to assets ratio yang lebih besar karena akan dapat 

meningkatkan laba yang diharapkan (Eugene & Joel, 2001:86).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Yezi Fadly (2010) mengatakan bahwa 

debt to assets ratio tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan laba sedangkan 

penelitian yang dilakukan Hendra Agus Wibowo (2010) mengatakan bahwa debt 

to assets ratio berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap perubahan laba.
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Tabel 1.5 Variabel Debt to Equity Ratio
Sepuluh Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011 
(dalam %)

ZDEBT TO EPUITY RA TIO
RATA-
RATA

NAMA PERUSAHAANNO 2011201020092008
Arpeni Pratama Ocean Line 
Tbk1 531,92251,04754,33770,46351,84
Centris Multipersada Pratama 
Tbk _____2 121,4984,08132,40144,07125,41
Humpus Intermoda 
Transportasi Tbk3 151,65265,40194,3264,6082,30
Indonesia Air Transport Tbk4 189,82 209,40227,91201,37218,52
Panorama Transportasi Tbk5 232,87 166,24209,38129,9992,73
Pelayaran Tempuran Emas 
Tbk6 311,22 337,22487,20389,16161,29
Rukun Rahaija Tbk7 962,96 377,84 345,6610,3231,54
Samudra Indonesia Tbk8 132,21 155,22 157,25146,49 195,09
Steady Safe Tbk9 178,04370,02 258,26 224,27 257,65
Zebra Nusantara Tbk10 88,12 183,83 137,0069,77 119,68

I RATA-RATA 164,99 225,14 350,88 218,25
Sumber: Diolah dari laporan keuangan sub sektor transportasi (www.bei.co.id dan 

www.sahamok.com, diakses 1 November 2012)

Dari Tabel 1.5 kita bisa melihat debt to equity ratio sepuluh perusahaan 

sub sektor transportasi dari tahun 2008 sampai tahun 2011. Rata-rata debt to 

equity sepuluh perusahaan berada di atas 100% sampai di atas 500%. Perusahaan 

yang memiliki rata-rata debt to equity ratio paling rendah dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya yaitu PT Zebra Nusantara Tbk sedangkan perusahaan yang 

memiliki rata-rata debt to equity ratio paling tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya yaitu PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk.
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Debt to equity ratio menunjukan hubungan antara jumlah pinjaman jangka 

diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yangpanjang yang

diberikan oleh pemilik perusahaan (Lukman, 2009:54).

Semakin tinggi rasio debt to equity ratio maka semakin rendah pendaan 

perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Dari prespektif kemampuan 

membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio debt to equity rasio 

akan semakin baik karena perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar

kewajiban jangka panjangnya (Darsono, 2005:54).

Jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan harus lebih kecil dari pada

equitas/modal perusahaan sehingga debt to equity ratio yang baik di bawah 100%

(Teguh Hidayat, 2011) sedangkan menurut Irham Fahmi (2011:128) mengatakan

bahwa debt to equity ratio yang lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap beresiko.

Menurut Kasmir (2009:7) semakin rendah debt to equity ratio maka akan 

semakin baik bagi perusahaan. Debt to equity ratio yang relatif terlalu tinggi 

cenderung mempunyai dampak yang tidak baik, hal ini dikarenakan apabila 

tingkat hutang yang semakin tinggi berarti kemungkinan besar terjadi beban 

bunga yang akan semakin tinggi pula dan ini menunjukan laba yang diperoleh 

akan semakin berkurang.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Yuni Nurmala Sari (2007) mengatakan 

bahwa debt t o equity ratio berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

perubahan laba sedangkan Thaussie Nurvigia (2010) mengatakan bahwa debt to

equity ratio tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan laba.
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Fenomena inilah yang kemudian membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh likuiditas (current ratid) dan solvabilitas (debt to 

assets ratio, debt to equily ratio,) terhadap perubahan laba bersih pada sepuluh 

perusahaan sub sektor transportasi tahun 2008-2011.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul laporan akhir adalah 

“Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Perubahan Laba Bersih Sub 

Sektor Transportasi di Bursa Efek Indonesia”.

1.2. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang permasalahan di atas maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana pengaruh current ratio, debt to assets

ratio dan debt to equity ratio terhadap perubahan laba bersih perusahaan sub

sektor transportasi ” ?

1.3. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka diberikan batasan-batasan masalah

yaitu:

1. Indikator laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih. 

Alasannya untuk memperoleh kondisi laba yang sesungguhnya yang sudah 

dikurangi pengaruh bunga sebagai konsekuensi pembayaran hutang.

2. Informasi akuntansi (Laporan Keuangan) yang menjadi objek penelitian 

ini adalah informasi mengenai likuiditas {current ratio) dan solvabilitas 

(debt to assets ratio, debt to equity ratio) pada 10 perusahaan sub sektor
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transportasi selama periode 2008-2011. Untuk informasi perubahan laba 

bersih perusahaan dibutuhkan laporan keuangan tahun 2007-2011.

1.4. Tujuan penelitian

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to 

assets ratio dan debt to equity ratio terhadap perubahan laba bersih pada 

perusahaan sub sektor transportasi.

1.5. Mafaat penelitian

Adapun manfaat dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis

Bagi penulis dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

mengimplementasikan konsep dan teori dalam praktek sebenarnya,

khususnya mengenai rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap

perubahan laba bersih.

b. Bagi Akademis

Bagi kalangan akademis diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan yang bergerak di sub sektor transportasi, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam membuat suatu

15



I

keputusan atau kebijakan yang berhubungan dengan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih di masa yang akan datang, 

b. Bagi Investor

Bagi Investor penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kinerja keuangan perusahaan mengenai pengaruh likuiditas dan 

solvabilitas terhadap perubahan laba bersih perusahaan yang bergerak 

di sub sektor transportasi yang akan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan dalam penanaman modal atau 

investasi.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan penulis

adalah sebagai berikut:

Babi Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis.

Bab II
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Bab III Metode Penelitian

Bab ini berisikan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian,

sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional dan

pengukuran variabel, serta teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian ini.

Bab IV Bab ini menjelaskan seluruh hasil analisis data penelitian sesuai 

dengan perumusan masalah penelitian dan menyajikan temuan 

penelitian yang berasal dari hasil analisis yang dikaitkan dengan 

teori serta temuan-temuan terdahulu.

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan hasil 

telah diperoleh dalam penelitian ini. Selain itu juga 

menjelaskan apa saja keterbatasan serta saran untuk penelitian- 

penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan 

penelitiannya.

Bab VI

yang
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